BAB III

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subjek, Obyek dan Lokasi Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah TK Muslimat (BUANA)

Taman kanak-kanak adalah merupakan sebuah lembaga pendidikan
formal ditingkat prasekolah atau usia dini, dimana anak mulai dikenalkan
pada lingkungan baru, cara bergaul, tata krama serta intelektual. TK
Muslimat merupakan salah satu lembaga pendidikan pra sekolah yang
beralamat di Jalan Kolonel Sugiono Desa Wedoro Madrasah, Kecamatan
Waru Kabupaten Sidoarjo. yang berstatus swasta dengan bernuansakan
islami dibawah naungan Yayasan BUANA, yang siap mendidik para
generasi baru menjadi generasi yang membanggakan.

TK Muslimat berdiri karena ada seseorang yang ingin sekali
mewakafkan tanahnya untuk kepentingan syiar agama islam di desa
wedoro yang di mulai dari pendidikan anak usia dini, yaitu bapak H.
Lukman yang sekarang beliau sudah meninggal dunia. Akan tetapi cita-
cita beliau tersebut belum dapat tercapai. Akhimya pada tanggal 15 Juli
1980 beliau berinisiatif untuk mendirikan sebuah lembaga pendidikan

untuk anak-anak usia dini.
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Dilihat dari usianya, memang sudah sangat bermur, dan TK
Muslimat telah banyak mengukir segudang prestasi antara lain meraih
predikat A dalam akreditasi sekolah tahun 2000. Dari siswa-siswinya pun
telah menjuarai berbagai lomba antara lain: lomba mewarnai gambar,
lomba bahasa Inggris, lomba hafalan doa-doa serta surat pendek.
Keberhasilan ini tidak terlepas dari kerjasama yang harmonis antara
Yayasan BUANA, TK Muslimat dengan publik. >*

Untuk pengembangan pendidikan dan berjalannya proses
pembelajaran, TK Muslimat menggunakan kurikulum tingkat satuan
pendidikan dengan ditambah kurikulum lokal keagamaan, sehingga ada
keseimbangan antara pendidikan nasional atau umum dengan pendidikan
islam. Pengembangan pembelajaran mencakup pengembangan sikap
perilaku, dalam hal ini adalah mengarahkan perilaku anak didik sesuai
dengan norma-norma yang berlaku. Selain itu, ada juga pengembangan
kemampuan kognitif yaitu menggali potensi dan melatih kecerdasan
intelektual anak didik. Ada juga pengembangan berbahasa yaitu melatih
kemampuan komunikasi anak didik, melatih dan menulis sehingga anak
sudah siap ketika akan masuk kejenjang pendidikan selanjutnya.
Kemudian pengembangan fisik motorik yang meliputi motorik halus dan
motorik kasar, yang terakhir pengembangan seni yaitu menggali daya

kreativitas anak.

55 Wawancara dengan bapak H. Ubaidarus, selaku ketua yayasan Buana, pada tanggal 05
Maret 2012
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Materi keagamaan yang diberikan di TK Muslimat yaitu mencakup
penanaman ketauhidan, pendidikan akhlakul karimah, praktik ibadah, dan
hafalan surat-surat pendek dalam al-qur’an. Materi keagamaan diberikan
setiap hari dengan porsi waktu yang sama antara materi umum, schingga
apa yang diterima anak didik bisa seimbang antara pendidikan umum dan
pendidikan agama. Selain materi pokok yang sesuai dengan kurikulum ada
beberapa pelajaran ekstrakurikuler yaitu bahasa inggris, menari, drum
band, melukis, dan sempoa. Semua pelajaran ekstrakulikuler tersebut
wajib diikuti oleh semua anak didik dan diberikan secara gratis.

b. Letak geografis

TK Muslimat terletak tepatnya di jalan Kolonel Sugiono No 59
Desa Wedoro Madrasah Waru Sidoarjo.

Status tanah tersebut dulunya milik pribadi Bapak H. Lukman,
tetapi setelah didirikan TK Muslimat status tanahnya menjadi wakaf.
Lokasi tempatnya bisa dikata amat strategis dan mudah dijangkau yaitu
jalur Pertokoan Sandal Candi dan pertokoan Wedoro Center , selain itu
juga tempat belajar bermain, berkreasi bagi siswa-siswinya cukup
representatif, nyaman, asri dan luas . Sehingga sangat mendukung untuk
melaksanakan proses belajar mengajar. Adapun batas-batas lokasi TK
Muslimat adalah sebagai berikut :

Sebelah selatan Kantor Balai Desa Wedoro
Sebelah utara Pertokoan Sandal Wedoro Center

Sebelah timur Rumah Penduduk
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Sebelah barat Sekolah SLTP BUANA

Mengenai bangunannya terdiri dari 2 bangunan dalam satu lokasi.
Bangunan disisi barat terdapat 2 ruang yang masing-masing difungsikan
sebagai ruang perpustakaan, kantor TPQ dan ruang UKS. Sedangkan
gedung disisi timur terdapat 4 ruang dan difungsikan sebagai kamar
mandi guru (WC guru), dan kamar mandi siswa (WC siswa), ruang kepala
sekolah dan guru, dan ruang kelas.

Adapun Secara khusus yang bertanggung jawab dalam
pemeliharaan gedung, halaman dan keamanan adalah cleaning service,
tukang kebun dan satpam di bawah arahan kepala sekolah.
¢. Struktur Organisasi

Struktur organisasi sekolah merupakan seluruh tenaga atau petugas
yang berkecimpung dalam mengelola dan mengembangkan program
pendidikan dan pengajaran. TK Muslimat merupakan lembaga pendidikan
formal yang didalamnya terhimpun komponen yang membentuk
organisasi. Adapun struktur organisasi TK Muslimat (BUANA) adalah
sebagai berikut :

Struktur Organisasi TK Muslimat (BUANA)
Tahun 2010/2011
1) Kepala TK Muslimat : Asma’ul Khusnah S.Pdi
2)  Sekretaris : Istini, S.Sos
3) Bendahara : Nurhayati Idha K, S.P

4)  Seksi kesiswaan : Muslimah, S.Ag



5)  Seksi Pendidikan dan Pengajaran : Miftahul Jannah S.Pd dan
Mushofah S.Pd
6)  Seksi Kurikulum : H. Hanum S.Pd
7)  Seksi humas : Maf’ulah, S.Pd
8)  Seksi kesenian : Sri Wahyuni, S dan Tri Mulyana W.A, Ma
9)  Seksi sosial dan dahwah : Nur Fadhilah S.Ag
10) Pembantu umum :
1. EkoP, AMd
2. YeniPyjiR
3. Siti Jubaidah
d. Visi dan Misi TK Muslimat
1) Visi dan Misi TK Muslimat
Visi : Lembaga pendidikan Islam TK Muslimat adalah tempat
untuk menyiapkan anak didik muslim yang berkualitas
Misi : Mewujudkan generasi yang beriman, bertaqwa, berilmu,
berakhlak mulia, bertanggung jawab dan diharapkan kelak dapat menjadi
pemimpin bangsa. Dan untuk mewujudkan visi dan misinya tersebut, TK
Muslimat berusaha untuk menerapkan strategi sebagai berikut :
a) Meningkatkan kedisiplinan
b) Meningkatkan kinerja sekolah
¢) Melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan

efisien
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d) Meningkatkan kerja sama dengan orang tua, komite

sekolah, masyarakat dan instansi terkait
€) Mewujudkan suasana kekeluargaan dengan saling

hormat menghormati antara warga sekolah
2) Tujuan TK Muslimat
a) Meningkatkan prestasi belajar siswa
(1) Bidang pendidikan : dapat menghasilkan anak
didik yang unggul secara intelektual, fisik
maupun mental sebagai persiapan masuk ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi

(2) Non pendidikan : meraih prestasi dalam bidang

seni, olah raga dan keterampilan
b) Memberikan bekal pada anak didik berupa akhlak atau
budi pekerti yang luhur, keimanan dan ketaqwaan agar
dapat  berperan  dalam  kehidupan  beragama,

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

e. Keadaan siswa, guru dan karyawan TK Muslimat

1) Keadaan siswa

TK Muslimat dalam tahun pelajaran 2010/2011 ini memiliki
sejumlah peserta didik sebanyak 177 orang, yang terdiri dari kelas Al
sebanyak 22 orang, kelas A2 22 orang, kelas A3 21 orang, kelas A4 22
orang, kelas B1 22 orang, kelas B2 22 orang, kelas B3 23 orang dan kelas

B4 23 orang. Mengenai jumlah peserta didik dari tahun ke tahun di
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lembaga ini selalu mengalami perubahan. TK Muslimat sampai saat ini
telah berusia 25 tahun yang mana dari tahun ke tahun telah banyak
menghasilkan siswa siswi berprestasi dan siap melanjutkan ke jenjang
yang lebih tinggi.

2) Keadaan guru dan karyawan

Sedangkan jumlah karyawan sebanyak 4 orang, yang terdiri atas 1
karyawan TU, 1 karyawan kebersihan, 1 orang penjaga malam, 1 orang
cleaning service, Sedangkan dalam menjaga kebersihan dan keamanan,
dipekerjakan oleh seorang karyawan dari wilayah setempat sehingga
memudahkan pengawasan terhadap TK Muslimat.

Dalam rangka meningkatkan profesionalisme tenaga pengajar, TK
Muslimat selalu memfasilitasi para tenaga pengajarnya dalam berbagai
seminar pendidikan dan penataran pendidikan baik tingkat propinsi
maupun nasional.

f. Sarana Dan Prasarana TK Muslimat

Dalam melaksanakan proses pendidikan dan pengajaran faktor
sarana dan prasarana mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap
lancar tidaknya aktivitas program dalam mencapai tujuan yang telah
dirumuskan sebelumnya.

Kelengkapan sarana prasarana sebagai penunjang di TK Muslimat

cukup memadai untuk sekolah setingkat Taman Kanak-Kanak. Gedung
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ukuran luas 165m berdiri diatas tanah seluas + 280 M. Merupakan milik
sendiri yang dilengkapi dengan sarana prasarana belajar anak prasekolah.
Yaitu :
a. Arena bermain
1) Permainan di luar meliput : papan luncur, dermolen, jungkat
jungkit, tangga ayunan, bak air, bak pasir, dan titian
2) Permainan di dalam meliputi : alat peraga (panggung boneka,
papan flanel), perlengkapan lima sudut (sudut ketuhanan,
sudut keluarga, sudut pembangunan, sudut alam sekitar dan
sudut kebudayaan)
b. Perpustakaan
Di dalam ruang perpustakaan terdapat buku-buku bacaan yang
terdiri atas beberapa unsur pengetahuan untuk para siswa.
c. Ruang kelas
Ruang kelas terdiri dari empat kelas, untuk bergantian TK A dan B
Adapun fasilitas yang ada di TK Muslimat (BUANA) secara global adalah
sebagai berikut :
1. Ruang kelas : 4 unit
2. Ruang serbaguna : 1 unit
3. Perpustakaan : 1 unit
4. Ruang guru dan kepala sekolah : 1 unit
5. Ruang dapur : 1 unit

6. Ruang kamar mandi/WC siswa : 2 unit
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7. Ruang kamar mandi/WC guru : 1 unit

8. Aula: 1 unit

9. Ruang UKS : 1 unit

10. Peralatan lain : cukup

11. Drum band : 2 unit

12. Almari peraga : 3 unit

13. Tempat bermain luar : 1 tempat

Semua biaya pengadaan sarana dan prasarana pendidikan tersebut

diatas berasal dari uang pangkal, SPP, dan sebagian besar berasal dari
yayasan.

. Deskripsi Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memilih informan yang sesuai
dengan fokus penelitian sebagai sumber data penelitian. Adapun deskripsi
mengenai informan adalah sebagai berikut:

a) H. Ubaidarus S.Ag (berusia 48 tahun dan sudah mengabdi selama 5
tahun), sebagai Ketua Yayasan BUANA, mewakili yayasan dalam
berurusan dengan pihak ketiga, memimpin seluruh anggota pengurus
dalam menjalankan keputusan-keputusan rapat, memimpin rapat pleno
pengurus, melaksanakan tugas pengawasan umum tentang
pelaksanaan kegiatan kepengurusan yayasan. menetapkan kebijakan
pengembangan unit kerja atau unit usaha yayasan, melaksanakan
pengawasan pada sekretariat yayasan, sekolah-sekolah dan atau unit-

unit usaha lain milik yayasan.
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Asma’ul Khusnah (berusia 42 tahun dan sudah mengabdi selama 10
tahun) sebagai Kepala Sekolah TK Muslimat BUANA sebagai
pimpinan dalam setiap pengambilan kebijakan dan keputusan yang
berhubungan dengan Lembaga Pendidikan TK Muslimat.

Abd. Rosyid (berusia 46 tahun dan sudah mengabdi selama 5 tahun),
Sekretaris Yayasan BUANA bertugas mengelola administrasi yayasan
selain itu juga membuat serta membukukan surat masuk dan keluar.
Di yayasan ini sekretaris juga berfungsi sebagai tangan kanan ketua
yakni sebagai pendistribusi informasi ke bawah.

Miftahul Jannah (berusia 32 tahun dan sudah mengabdi selama 5
tahun), Kabid Pendidikan dan Pengajaran memiliki tanggung jawab
mengontrol, mengawasi, dan memberikan pelatihan kepada para
pengajar di badan pendidikan milik yayasan. Selain itu juga ikut serta
dalam penyelesaian masalah yang ada.

Maf’ulah S.Pd (berusia 43 tahun dan sudah mengabdi selama 7 tahun),
sebagai bidang humas dan dakwah memiliki tanggung jawab
melakukan hubungan kepada yayasan atau instansi lainnya dan
masyarakat.

Nur Fadhilah S.Ag (berusia 58 tahun dan sudah mengabdi selama 20
tahun), sebagai kepala bidang sosial dan dakwah berkewajiban
mengawasi, mengelola dan memberikan wadah bagi para anggota

yayasan yang ingin mengembangkan kemampuannya. Selain itu juga
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berhubungan langsung dengan masyarakat terkait kegiatan-kegiatan
sosial yayasan.

g) H. Hanum, S.Pd. (berusia 45 tahun dan sudah mengabdi selama 5
tahun), seksi kurikulum di TK. Muslimat BUANA bertanggung jawab
mengawasi dan memantau jalannya kegiatan belajar mengajar sesuai

dengan kurikulum dan rancangan kegiatan belajar mengajar.

B. Deskripsi Data Penelitian
Setiap penelitian haruslah memiliki data yang konkrit dan mampu
dipertanggung jawabkan. Sehingga data dalam penelitian diperoleh
melalui berbagai teknik pengumpulan data. Selain itu untuk mendapatkan
hasil yang maksimal peneliti diharapkan memahami dan mampu
menguaraikan fokus permasalahan yang di angkat dalam penelitiannya.
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi mengenai manajemen humas dalam meningkatkan
pencitraan public di TK Muslimat BUANA Wedoro Waru Sidoarjo yaitu :
1. Pelaksanaan Manajemen Humas dalam Meningkatkan Pencitraan
Publik Di TK Muslimat Bahrul Ulum An-Nahdliyyin (BUANA)
Wedoro Waru Sidoarjo
Pada proses pelaksanaan manajemen humas dalam meningkatkan
pencitraan public maka strategi yang digunakan TK Muslimat BUANA
tidak dapat luput dalam penggunaan instrument manajemen yang meliputi

Planning. Organizing, Actuating, Evaluating. Sesuai dengan hasil
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wawancara Ibu Asma’ul Khusnah S.Pdi , selaku Kepala Sekolah TK

Muslimat BUANA mengungkapkan:

Dalam proses perencanaan TK Muslimat BUANA kami
melakukannya  secara  kolaboratif  maksudnya  dengan
mengikutsertakan  personel sekolah dalam semua tahap
perencanaan, hal ini kami lakukan agar timbul perasaan ikut
memiliki (sense of belonging) yang dapat memberikan dorongan
kepada guru dan personel sekolah yang lain untuk mengusahakan
agar rencana tersebut berhasil. >

Bagian Humas pun juga berpendapat bahwa :

Menurut jangkauan waktunya, perencanaan di TK Muslimat
BUANA di bagi menjadi tiga, yaitu: Perencanaan jangka pendek,
perencanaan yang di buat untuk dilaksanakan dalam waktu
seminggu, scbulan sampai enam bulan. Perencana jangka
menengah, perencanaan yang dibuat untuk jangka waktu 2 sampai
5 tahun. Perencana jangka Panjang, perencanaan yang di buat
untuk jangka waktu 10 sampai 20 tahun.. Akan tetapi, kalau kita
kembali pada konsep manajemen, TK Muslimat BUANA belum
secara sempurna merealisasikan tiga langkah dasar perencanaan,
seperti: Mengidentifikasikan segala kemudahan, kekuatan,
kelemahan serta hambatan untuk mencapai tujuan. >’

Perencanaan program Humas di TK Muslimat pada umumnya

meliputi kegiatan merumuskan tujuan, pemilihan program, penentuan

prosedur dan aturan serta ramalan apa yang akan terjadi. Dengan adanya

sebuah perencanaan, dalam berhubungan dengan masyarakat diharapkan

akan terjadi saling pengertian antar kedua belah pihak, sehingga

memunculkan sikap kerjasama yang harmonis.

Menurut H, Ubaidarus .S.Ag, selaku Katua Yayasan BUANA

beliau memaparkan bahwa :

% Hasil wawancara dengan Asma’ul Khusnah , selaku Kepala Sekolah TK Muslimat
BUANA, tanggal 22 Maret 2012
5 Hasil wawancara dengan mafulah , selaku Bagian Humas TK Muslimat BUANA, tanggal

22 Maret 2012
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Segala sesuatu harus dilakukan dengan sungguh-sungguh dan
penuh percaya diri. Apalagi dalam hal merencanakan suatu
lembaga pendididkan kita harus memiliki konsep serta strategi
yang matang, agar lembaga pendididk islam tidak mudah
tenggelam dimakan oleh waktu dan tidak kalah dengan lembaga
pendidikan yang berbasis umum. Maka sebagai ketua yayasan,
yang saya godok terlebih dahulu adalah mendidik para guru agar
menjadi guru yang militan dan intelektual *.

Penempatan fungsi pengorganisasian setelah fungsi perencanaan
merupakan hal yang harus dilakukan, karena pengorganisasian
menjembatani kegiatan perencanaan dengan pelaksanaannya. Suatu
perencanaan yang telah tersusun secara matang dan ditetapkan
berdasarkan perhitungan tertentu, tentunya tidak dengan sendirinya
mendekatkan pada tujuan yang hendak dicapai. Kepala Sekolah TK
Muslimat BUANA menegaskan bahwa :

Untuk merealisasikan suatu rencana ke arah tujuan, memerlukan

pengaturan-pengaturan yang tidak saja menyangkut wadah dimana

kegiatan-kegiatan itu dilaksanakan namun juga aturan main yang
harus ditaati oleh setiap personil TK Muslimat BUANA dalam
kerjasama untuk mencapai tujuan. %

Dalam rangka mencapai tujuan sekolah, Kepala Sekolah TK
Muslimat senantiasa mengorganisir seluruh kegiatan yang telah di
rencanakan, adapun pengorganisasiannya meliputi pemberian tugas
kepada masing-masing staf, serta mengkoordinir kerja setiap staf dalam

satu tim yang solid dan terorganisir. Demi kelancaran seluruh pelaksanaan

program-program Humas yang telah direncanakan tersebut masing-masing

5% Hasil wawancara dengan H. Ubaidarus , selaku Ketua yayasan BUANA , tanggal 17 Maret

2012

% Hasil wawancara dengan Asmaul , selaku Kepala Sekolah TK Muslimat BUANA, tanggal
20 Maret 2012
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karyawan dan guru TK Muslimat mempunyai kewajiban untuk
menyukseskan program-program Humas yang telah direncanakan, hal ini
dilakukan dengan mengadakan rapat atau pertemuan tiap pekan atau tiap
bulan dengan pihak Yayasan BUANA.

Untuk melaksanakan proses penggerakan, Kepala Sekolah TK
Muslimat selalu melakukan penggerakan kepada para staf-stafnya baik
secara langsung maupun tidak langsung agar para anggota anggota
organisasi yang diberi tugas dan tanggung jawab dalam berhubungan
dengan public dapat bekerja dengan baik dan benar demi tercapainya
tujuan yang telah ditetapkan. Penggerakkan yang dilakukan tidak lain
merupakan upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi kenyataan.
Dalam pengelolaan hubungan Taman Kanak-Kanak dengan publik.
Menurut Kepala Sekolah TK Muslimat BUANA :

Dalam melakukan penggerakkan kepada para staf-staf di sini.

Penggerakkan yang kami lakukan tidak lain merupakan upaya

untuk menjadikan perencanaan menjadi kenyataan, dengan melalui

berbagai koordinasi dengan pihak-pihak terkait yaitu dengan
membentuk kepanitiaan yang sesuai dengan jenis kegiatannya. ®

Setelah melalui berbagai tahap dalam manajemen, yakni
perencanaan, pengorganisasian, dan penggerakan, tahap selanjutnya adalah
melakukan evaluasi. Menurut ibu Asma’ul Khusnah selaku Kepala
Sekolah TK Muslimat:

Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui sampai dimana
pelaksanaan rencana kerja yang telah dirumuskan sebelumnya. Jika

 Hasil wawancara dengan Asma’ul Khusnah , selaku Kepala Sekolah TK Muslimat
BUANA, tanggal 20 Maret 2012
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Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui sampai dimana

pelaksanaan rencana kerja yang telah dirumuskan sebelumnya. Jika

ditemukan kekurangan atau hambatan dapat segera dilakukan

perbaikan-perbaikan.®!

Oleh karena itu, evaluasi yang dilakukan oleh pengelola humas di
TK Muslimat tidak hanya di akhir periode saja, melainkan juga dalam
prosesnya, yaitu pada tiap mingguan, bulanan, tengah semester, akhir
semester dan akhir tahun. Untuk mengetahui realisasi dan evaluasi
pelaksanaan program kegiatan Humas di TK Muslimat tahun ajaran
2010/2011, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel

Realisasi Dan Evaluasi Pelaksanaan Program Kegiatan Humas
TK Muslimat Tahun Ajaran 2010/2011

N | Program | Sasaran | Hasil yang | Sumber | Wakt | Realisa | Evaluas
o | Kegiatan dicapai Dana w si i
Temp
at
1 | Peringata | Siswa Siswa Yayasa | 17-
n kelompok | antusis n 08-
17 AdanB |dan 2011
Agustusa semangat
n serta Di
e Lomba bangga Hala
ketangka yang man
s mendapatka TK
an n Musli -
¢ Lomba hadiah mat
finger 2
ainting 5 f—é
P b= m

¢! Hasil wawancara dengan Asma’ul Khusnah, sebagai Kepala Sekolah TK Muslimat
BUANA. tanggal 20 Maret 2012
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2 | Penerima | Siswa Tersalurkan 25-
an Kelompo | dengan baik 08-
dan k A dan 2011
penyalur | B beserta Jam
an keluarga 10.00
zakat s/d
fitrah selesa
i <
Panti
asuha .§
n | 5| %
b= m
3 | Halalbi | eKeluarga | Lancar Iuran 17-
halal besar sukses bersam | 09-
TK dan meriah | a 2011
Muslimat Aula ©
e Masya TK §
rakat Musli
mat 5 =
= m

2. Pencitraan Publik Melalui Manajemen Humas Di TK Muslimat
(BUANA) Wedoro Madrasah Waru Sidoarjo
Dilihat dari usianya TK Muslimat memang sudah sangat berumur.
Akan tetapi reputasi TK Muslimat dikalangan masyarakat Desa Wedoro
Madrasah Waru Sidoarjo tidak kalah dengan TK yang lain. Bahkan lebih
maju dalam berbagai hal. Keberhasilan ini tidak terlepas dari jerih payah
dan kerjasama yang terlaksana dengan baik dan harmonis antara pihak
Yayasan BUANA dengan Kepala Sekolah TK Muslimat dalam menglola
hubungan dengan publik.
Pelaksanaan manajemen Humas di TK Muslimat dilihat dari jenis
sasarannya terdiri atas dua bagian, yakni dengan warga sendiri (internal

public) dan dengan masyarakat luar (eksternal public). Masyarakat internal
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terdiri atas guru, peserta didik, dan seluruh karyawan yang ada di TK
Muslimat. Kegiatan tersebut bertujuan untuk menjelaskan kebijakan
sekolah, menampung saran, menjaga citra lembaga serta memelihara
hubungan yang harmonis antar warga sekolah. Adapun publik eksternal
meliputi orangtua, Ikatan Guru Taman Kanak-kanak Indonesia (IGTKI),
Komite Sekolah, masyarakat sekitar, dan instansi terkait.

Sedangkan Humas yang ditujukan public eksternal bertujuan untuk
menampung saran dan kritik dari luar, menciptakan hubungan yang
harmonis, meningkatkan citra publik, memperoleh bantuan dalam
penyelenggaraan program pendidikan, material, atau fasilitas pendidikan,
serta dukungan moral dalam melaksanakan kegiatan pendidikan.

Menurut Asmaul Khusna. S.Pd. I selaku Kepala Sekolah TK
Muslimat mengatakan :

Bahwa kunci sukses dalam melaksanakan kegiatan manajemen

Humas untuk meningkatkan citra TK Muslimat di mata public

adalah fokus pada usaha ke dalam lembaga pendidikan terlebih

dahulu, yaitu melalui mutu pendidikan yang dihasilkan oleh para
guru. Artinya hubungan baik dengan publik dimulai dengan
memajukan pendidikan.%?

Selain itu, untuk mengetahui tentang citra TK Muslimat yang
sesungguhnya. Dalam penelitian ini, peneliti tidak hanya mewawancarai
dari pihak lembaga saja, tetapi peneliti juga mengadakan wawancara
mendalam dengan orang tua murid, masyarakat sekitar dan tokoh

masyarakat.

2 Hasil wawancara dengan Asmau’ul Husnah, selaku Kepala Sekolah TK Muslimat , tanggal
17 Maret 2012
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Wawancara dimulai dari Bapak Khusnul Ibad Warga Desa Wedoro
Timpian RT.02, RW 06 Waru Sidoarjo. Beliau adalah salah satu dari
responden yang peneliti wawancarai. Ketika kami, selaku peneliti
mewawancarai beliau di rumahnya, beliau mengutarakan :

Bahwa yang melatar belakangi saya untuk menyekolahkan putra
saya ke TK Muslimat adalah karena mutu pendidikan di TK
Muslimat lebih baik dibanding dengan TK-TK yang lain, hal ini
terbukti pada tahun ajaran 2008 putri saya diterima di SD Al-Falah
dan selalu menjadi bintang kelas.%

Responden kedua adalah bapak M.Nasir Beliau yang berprofesi
sebagai seorang Pegawai Pembuat Sandal Di Desa Wedoro, beliau
mengaku :

Yang mendorong saya untuk meyekolahkan putra saya ke TK
Muslimat adalah cerita dari teman saya satu tempat kerja,
sebagaimana menirukan cerita temanya, “ pak Mar anaknya mau
disekolahkan di mana? Sekolahkan di TK Muslimat aja, di sana
mutunya bagus, selain itu, di TK Muslimat materi keagamaan
diberikan setiap hari dengan porsi waktu yang sama dengan materi
umum, sehingga apa yang diterima anak kamu bisa seimbang
antara pendidikan umum dan pendidikan agama”*

Responden ketiga adalah keluarga Bapak Fathoni. Beliau
berprofesi sebagai tukang Tambal Ban di desa Wedoro Candi. Menurut
pengakuan beliau :

Awal mulanya saya tertarik untuk menyekolahkan putra kedua saya
adalah “ karena di lingkungan tempat tingal saya tidak sedikit anak-
anak yang seumuran dengan anak saya banyak yang sekolah di TK
Muslimat. Menurut saya pelayanan yang diberikan sampai saat ini
juga cukup baik, hal tersebut terbukti ketika setiawan (putra
keduanya) tidak masuk sekolah karena sakit, pihak TK Muslimat

% Hasil wawancara dengan Khusnul Ibad, selaku Warga Desa Wedoro dan Orang Tua Murd,
tanggal 25 Maret 2012
Hasil wawancara dengan M. Nashir, selaku orang tua murid, tanggal 25 Maret 2012
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hari itu juga langsung menghubungi pihak keluarga bapak Fathoni
dan menanyakan kenapa Agus tidak berangkat.%®

Responden keempat adalah keluarga Bapak H.Abd. Wahab, yang
kebetulan beliau merupakan warga sekitar TK Muslimat, tepatnya di Desa
Wedoro Madrasah. Menurut beliau :

Dari dulu sampai sekarang Alhamdullilah TK Muslimat selalu

melibatkan warga sekitar, seperti penyembelihan hewan qur’ban,

pembagian zakat dan lain-lain, 5

Beberapa responden lain seperti Bapak Agus trisyanto, SE, Bapak
Drs, Ali mahmudi, Bapak Muhammad Afifudin, S.Ag, Bapak Agus
Maghfur, dan Bapak Muhammad Gufron. memiliki kesan yang hampir
sama dengan bapak-bapak sebelumnya. Dan mereka lebih cenderung
mempercayakan putra putrinya sekolah di TK Muslimat karena mutu.

Dari hasil wawancara tersebut diatas pada dasarnya sebagian besar
yang melatar belakangi para orang tua murid memasukkan putra-putrinya
ke TK Muslimat adalah karena mutu pendidikan di TK Muslimat lebih
baik dari TK-TK yang ada di kecamatan Waru pada umumnya dan di Desa
Wedoro pada khususnya.

3. Strategi Humas Dalam Meningkatkan Pencitraan Publik Di TK
Muslimat (BUANA) Wedoro Madrasah Waru Sidoarjo

Adapun bentuk strategi humas di TK Muslimat (BUANA) dalam

meningkatkan pencitraan publik adalah sebagai berikut:

1. Strategi Lisan

¢ Hasil wawancara dengan Fathoni, selaku warga desa Wedoro Candid an orang tua murid,
tangg‘gl 25 Maret 2012
Hasil wawancara dengan H. Abd. Wahab, selaku warga desa Wedoro Madrasah, tanggal 26
Maret 2012
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Bentuk strategi humas secara lisan yang digunakan TK Muslimat
(BUANA) meliputi:
a. Kunjungan rumah
Dalam upaya meningkatkan pencitraan publik, pihak TK Muslimat
seperti kepala sekolah atau guru mengadakan kunjungan ke rumah orang
tua murid, ke rumah warga, atau tokoh masyarakat, dalam kunjungan itu,
masyarakat diberikan pengertian berkenaan dengan segala sesuatu yang
berkaitan dengan program pendidikan dan mereka didorong agar turut
membantu mengembangkan pendidikan anaknya.
b. Kunjungan ke Sekolah
Pihak TK Muslimat terkadang juga memanggil orang tua murid
agar datang ke sekolah. Setelah datang, biasanya kepala sekolah
memberikan penjelasan-penjelasan mengenai kemajuan dan hambatan-
hambatan yang dialami TK Muslimat dalam mendidik anaknya.
c. Pertemuan
Pertemuan ini diadakan pada waktu tertentu dengan maksud
supaya dapat dihadiri oleh semua pihak yang diundang. Oleh Karena itu,
dalam setiap akan mengadakan pertemuan TK Muslimat membentuk
panitia penyelenggara. Pertemuan secara intern, meliputi pihak yayasan
dengan kepala sekolah dan staf-atafnya, kepala sekolah dengan guru,
kepala sekolah dengan pegawai tata usaha. Selain itu pertemuan di TK
Muslimat juga kadang bersifat ekstern dan mengikutkan pihak luar, seperti

pemuka masyarakat, organisasi sosial, dan orang tua murid, yang
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bersangkut paut dengan TK Muslimat. Acara pertemuan khusus untuk
membicarakan masalah atau hambatan yang dihadapi TK Muslimat.
Strategi Tertulis
Bentuk strategi humas secara tertulis yang digunakan TK
Muslimat BUANA meliputi:
a. Buku kecil pada permulaan tahun ajaran
Buku kecil pada permulaan tahun ajaran adalah sebuah buku kecil
yang sederhana yang di dalamnya dijelaskan tentang tata tertib TK
Muslimat (BUANA). Syarat-syarat masuk TK Muslimat (BUANA), hari-
hari libur, dan hari efektif TK Muslimat. Buku kecil ini dibuat sedemikian
rupa sehingga tampak menarik, pada saat-saat menjelang tahun ajaran
baru. Kemudian pada permulaan tahun ajaran baru buku ini dibagi-bagikan
kepada semua orang tua murid.
b. Pamflet kecil
Berisi tentang sejarah TK Muslimat, staf pengajar, fasilitas yang
tersedia, dan kegiatan belajar yang dikembangkan di TK Muslimat
(BUANA) Semarang. Pamflet kecil ini selain untuk orang tua murid juga
disebarkan kepada masyarakat umum. Kegunaan pamflet ini selain
menumbuhkan pengertian masyarakat tentang TK Muslimat juga sekaligus
sebagai sarana promosi lembaga.
c. Buku laporan harian
Banyak sekali orang tua murid yang ingin tahu tentang kegiatan

belajar anak-anaknya yang masih kecil dan lucu itu di sekolah. Namun,
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mereka merasa malu dan kadang-kadang takut untuk bertanya ke taman
kanak-kanak. Oleh karena itu, dalam menjembatani hal tersebut kepala
sekolah, guru atau waka humas TK Muslimat membuat buku laporan
harian., buku laporan harian tersebut berisi tentang informasi singkat
kegiatan yang dilakukan peserta didik setiap hari baik di kelas atau
halaman TK Muslimat, dan buku laporan harian wajib dibawa setiap hari
oleh peserta didik..
d. Catatan berita gembira

Catatan berita gembira ini pada dasarnya hampir sama dengan
buku rapor. Cuma bentuk catatan gembira ini ditulis pada selembar kertas
dan dikirimkan secara langsung kepada orang tua murid TK Muslimat
yang mendapatkan keberhasilan dan tidak disampaikan kepada semua
orang tua murid.

e. Buku laporan pendidiksan (rapor)

Buku laporan pendidikan (rapor) Berisi tentang kemajuan anak
yang dilaksanakan melalui pertemuan antara orang tua dengan guru dalam
setiap akhir semester.

Strategi peragaan

Dalam rangka meningkatkan pencitraan publik, TK Muslimat
setiap tahunnya selalu mengundang masyarakat untuk melihat peragaan
yang diperankan oleh siswa siswinya. Adapun strategi peragaan di TK
Muslimat meliputi pentas seni, pawai atau karnaval peringatan hari kartini,

hardiknas, maupun hari ulang tahun kemerdekaan RI.



